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2,1 Purgertian Msdia C€tslc

Media oetak adalah suatu media yElg statis dur mengsrnakm pesan-pesBlt

virual (Rhenatd Kasali, 1992:99). Media ini terdiri dari lembaran dengan sejrmlah

lata, ggnbar, atmr foto dalun tata wrna dan halamm putih ymg berfiurg5i rnemberi

informasi dan menghibur. Dalam pergertian ini, media cetak yang digunakan

eebagai mediauntrk periklman dibatasi pada surat kabar'

L2 Stnktur Surat Iftbar

surat kabar dapat dikla-sifikasikan menurut ftekuensi penerbifrn- r*.:inaa

sirkulasi, format isi. cl*n kelas strxir.il pentbacr:tya"

a. -!'r*kucltsi Pcnertritan

Berclasarkan frehrei:si 3rertcrtritir-rt, stu'at' kabar umumllya dibedakm ata'q strd

kabar ha-ian dan mingguan. Narnrn dsmikian menurut data yarg dihirnpun oleh

persafiran perikluran Inclonssia"s di Indonesia freluensi penerbitm surd lmbr

dibedakan atas 5 jonis'

Tabd I

Jumlah Srrat l(abar Menuut lbe*neimi Peneltitn
19E$19t9

ffillggf.,halanar5.

I

19E? 19Et 19t9
62hdilEsi 19E5 19t6

? x eemirggu 32 3? 46 60

6 x seminggu 18 14 I

3 x seminggu 6 3 5

2 x seminggu l0 I 7

I x semutggg 84 & 70 E9

ffi"*e, I 989/1 990, hal' 69'
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Oleh pengiklan frelnrenei penerbitan serirqg diperhatikur unhrk melihat ueia

mrat kabm tersebut dalam peredran Uria berita srnat kabar hanya satr hri.

Lewat dari hari peredarannya, mnka berita yang disqiikan dianggap telah basi.

Hri besok pra pembaca akan mencri koran berrilnilnya dm ce'ndenag etggm

membaca koran kemarin kendati ia belum membacanya Berbeda dengan korsr

ninggum, ya4g ummnya berisi rtikel-rtikel yang tidak cepat basi deqgm

memberikan kedalaman isi. Jadi bukan berita seperti hariaq jika tidak seuryat

dibaca pada hari Mi4ggu, isiaya tetry relevm pada hri Selasa atau Jumd. Ini

berarti, iklan yang dimuat tidak melebihi darnpak "keserernpakad' dan usia

peredarannya I ebih panj a4g.

b. tlkurilt

Umrrrrya dikenal 2 macam jenis srrat kabr, yakni tabloid dm standr

(brcadsheetl.

1) Surat kabr tabloid terdiri dri lima atau enam kolom yarqg masing-masiqg

memiliki lebar sekitar 2 inci (5 cn) dam pmjqs dari dBB ke bawah sekits

14 inci (35 cm). tnqtran ini membuat surd kabr tabloid tampil seperti

mqialah yang tidak dijilid. Di Indonesia surd kabr tabloid rntrlai populer

sejak Korryas memasuldran tabloid Bola eebagai srpleuren, yang ke,mrdim

drjuat lepas.

2) Bentuk Ftandar (brcadsheet) nemiliki uhrran dua kali lipd uhran tabloid

dengur delapm dar sembilm kolom ke saryiq& Naunm demikim, unhrk

kepentingan pragmatie dan estetik4 bmyak korm st{rdtr yang meqgrangi
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jumlah kolomnya menjadi 6 kolorn L€bih dsri goprt surat kabar yug beredar

di krdonesia adalah srnd kabr yqg berbenh* stmdar'

Sirlnrlasi

Dalarn bsnyak hal, surat kaban adatah media komunikasi y48 meqiaagkal

khalayak regional, nasional, utarrpun lokal. Orang-orurg surat kabar

menggwrakur kata sirkulasi rmftk menjelaskm jnmlah $rat kabr yaqg terjual'

Tahd 2

proydrst Bdanja Iklan pada Sefumtah surat l(abar Utma Tahul 1990

Itusa Cina, yang dikelola oleh orurg,-mmg eks Bekin

Snmber: PPPI, Media ftene,1989/1990, hal. 120.

No MEDIA KOTA CAKT]PAN JT'MLAII
tuitiar)

o/o

l . Kompas Jakarta Nasional 63.340 21.8

2. Suard Pembdharuan Jalffta Nasional 44,879 15.5

3. Javn Pos Srnabaya Jaiim 25.408 8,8

4. SnmMerdeka Semarang Jaterqg 21,393 7,4

5. Pikiran Rakyat Bandung Jabar 14.705 5,1

6. Bimis Indonesia Jakrta I,okst n-274 4,6

7. Pos Kota Jakarta Reeional l?,987 4.5
8. Bali Post Denpasr Bali 9,544 3,3

9. .Haricn Indonesia* Jakda I.okal 8.790 3.0
10. Attalisd Medur Sumut 7,417 2,6

11. Wasoada Medan Sumd 5,657 1-9
12. Suam Karya Jal<arta Nasional 5.376 1,9

13. Pelita Jakda Recional 4.065 1.4
14. Kedaulatdn Rdbrct Yor$almtg Yor$alcertg 3-748 1.3

15. S Indonesia Bant Medan SumS 3,526 L,2
16. &trabaya Post Srrabaya Jatim 3.002 1,0

ll. Beita Euana Jdcah Recional 2.910 1.0
18. Baniarttnsin Post Badrnrasin Kalsel 2-771 1.0
19. TheJakarta Post Jaltrta Lokal 2-728 0,9
20. Sinar Pasi Jakrta Recional 2,437 0,8

21. Pedoman Rabat U. Pmdanc Sulsol 2^148 0.7
22. Merdeka Jalffta Regional 1.612 0,6

Jmlah Nasional 2W.142 100.00
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c. Formd Isi

Dri 22 smd lcabar utama yaqg paliqg banyak dibaca harya ada 3 srnd kabar

yalg memiliki sirlCIlasi merata di selrnuh Indonesia" atau berlingtarp nasional,

yzifu Kompas, ,snara Pembahantan, dwt suaru Karya. ppl pada tahn lggg

menproyeksikara batrwz pada tahun 1990, harian Kompas akan menerima

belqia iklan nasional sebesr Rp 6j,j4 milir (2l,golo), dan suara

Pembahantan Rp 44,8?9 miliar (15,5%). Sedangkan surat kabar daerah yang

akm menerima cukup besr adalah Jaws Pos (Rp 25,408 milair atau 8,89/o) dan

suara Merteka (Rp 21,393 miliar atw?,4o/ol. Rincinya lihat tabel 2.

d. Kela* Sosial Pembacrrya

Dilihat dari kelas sosial pembacanyq surat kabar dibedakzr me4iadi 2 jenis,

yakni:e

l) High Brcw lrlewspaper (euarity), yalmi koran-koran untuk golongan

masyrakd menerlgah ke das.

2| Boulewrd (popular) Newspaper, yalod korm-koran untrk golongan

rnsyarakd meneugah ke bawah.

Ifigh Brow I,Iewspaper memp'nyai ciri-ciri rebagai berilqs:

l) cgfa bahasanya tidak lmgsqg; menyindir secara halus, dan tidah mudah

dicerna Pembaca hanrs berpikir terlebih dahulu rmtrk mengartikan eeguafir

yqg dibacrya

2) Utnrrrrya dibaca oleh orurg-orang dengan pendidikan ymg memadai gnhrk

merndrami berbagai istilah dan logika di datunnya

{ P. Sunoso,Masal'ah Pentngkaan Ctslag $rat Eahar &arttr&:. {.Slirilrsi Fakultas E}:,:..:r:::i
Ilniversitas Intlonesie, i -tr.i). lrai. 6.
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3) Disqiikan dengan $'opan dan runhrt.

4) Tidak merlggmakun banyak ilushasi (iudul besan, gnrnbr atau foto-foto).

Contoh: Kompas, &tara Pembahantan.

Sedangkan Boulevard l{ewspape r memprryai ciri-ciri:

l) Gaya bahasanyagambleu, dan bercerita secua kasar, bahkur terlalu berani

me,mbeberkur sesudl Jika memberitakm perirtiwa perkosam" misalnya

peristiwa itr diceritakan secra kasr dm biasanya konologis.

2) Umrnya dibaca oleh oraqg-orflB beddar pendidilw dasr dan me,neqgah

dan tidak memerlukan banyak pemikiran

3) Emosional dur me,mberi tekanur pada kejadian-kejadim yaqg det<at dengrur

masyarakat (l<rininalitas, pernerkosaan, kemacetan lalu liffiE, agma, dm

lain-lain).

a) Mengeunakan banyak ilustasi dur sedikit isi. Judul dm sub judul dibud

besu-besu dm fo the point. Deqgru me'mbaca ju&rl dm melihd foto atar

gambr, pernbaca sudah bisa meugerti bahrra apa yatg dibaoauya rnefiyanglail

bdta rya, krym, di mma, dan me.ngapa demikim. Contoh: pos Kota ffii

Sinar Pcgi.

2.3 Pcmbaca Surat Kabu

Di Indonssia 43,3o/o orary dowasa 1mg mone@ di kota-kota besr

(Jalffirtq Banduqg Surabaya, dan Medan) membaca surat kabar.

Dewasa ini surat lcabar telah menjadi bras ng rangd penting bagi

masyamkd di kota-kotabesar, baik nasyffilmt golongu meneqgah ke das marpun
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ralryat jelata Srnat kabar tidak hanya dibeli oleh pribadi dan nrnah tanggq tetryi

juga oleh perusahaqn (disediakan di nra4g hrtsgu), di lobi hotel, dan berbagsi

perpustakaan.

Pra pembaca surat kabr iht, di te4gah kesibr*ur mereka bekerj4 masih

meluangkan walfir rmfrrk membac4 dengan keeetiaan yurg berbeda terhadry rubrik-

rubrikyurg disajikan.

e4 Jenis lklan di Surat l(abar

Meskipun pada kenyataannya sulat kaba- tidak memtreda-bedakan jenis

iklan secara lfiusus, berikrd ini disqiikan beberapa pembagian jenis iklan yang

bergma sebagai dasar kerangka berpikir dalam memanfaatkatr media ini. Datam

konteks ini, iklan dalam diklasifikasikan atas iklan bris, display,dan suplemen.

a. Iklan Baris

Iklan barie adalah iklan yang pertmra t<*i dikenal masyrakd. Uuunrrya

hauya terdiri dari pesm-pesm komersial yurg bertubrmgan dengar kebufulran

pengiklan, eeperti miealnya iklur loworgur pekerjaaq kehilugm (benda atan

smak kelurga), pindah durd, jual beli kendram belcas, juat perabotan rrlnah

tqnggq menil'rkur jasa-jasa terterft4 dan lain-lain

Meski kecil dan banJnak rrengandnqg sirgkatm yang seakrr-

akm menunjuld@ kesm tidak bondi4 iklrr mini ini terny& menpakan r&r-

safinya jenis iklzr ya4g dibaca oleh mereka yag teryah membrfr*rkan

kendraan, ingin memperbaiki Fesudu, pemburu bru|g-braqg bekar, dan para

pencui kerja
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Beberapa $rat kabar terkemuka berbahasa hrggrie di Jepag; Japn

Times, misalnya" membuka Fecra ldnrsus satu halamur penuh sekali dalm

eeminggu bagi pembacanyayang inginmengxrmuurkan sesuahr Becara cuna-curna-

Di sma dryat ditemui tawa'an untuk belqiar bahasa Jepug ater bahaBa ssln&

ba-qg antik, bukrbukn bekar, perangko, beasinwa, pengununan rermi,

pertemuan orang-orang profesional, perryelenggaraan zuatu seminr, atau pun

penjualan j asa tertentu

Iklan ini memaqg disediakm oleh pihak media sebqgai pelayma

istimewabagi pembacanya Di Indonesia iklan jenis ini masih dianggry sebagai

pemasukan potensial (Sekitar 25-30 dari pendapatm total dari ikla). Hrya

iklan j odoh sqia yry,g masih tidak diprngr$ biaya

b. Iklan nisptts

IHan jenis ini menryakan iklro yang pahqg dominan pada srr* hbar.

Ulnlr"nstn sangd borvariasi, tetapi biasanya minimal 2 kolom, milai dri

2 kolom l€li 5 sentimeterhiqga yr,tL,dan I halaman penuh berwama

IHan-iklan ini akan dimuat oleh penerbit gesuai dengru ksbijalmaa

redaksi sepaqiaqg tidak menggaqgu halamam iei redalci. Ada kalro3ra pryikla

dapd memilih halaman seguai dongil koiqginmJn, misalnya iklan yag Fcila

serial. utrtuk itr penerbit biasan5ra memmgrf biaya tambaha ymg besarnya

berkisar arttra 20V/o hingga 40Mo dari hif Btmdar (tergmhqg lolorinya).
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I&rlndisplay biasurya juga dibedakan atas:

)- Iklan drylal lokal, yakni iklan 5'ag dipesm oleh pengiklan lokal, berbagai

organisasi atau pribadi tertenhr yang momilih hifymg paling rendalr

F Iklan Asfloy nesional dipesan oleh penrsxh'r'm-perusdraan multinasional,

nasional, organisani, drr kelompok usahatertentr, wfirk menekmkur kekudan

produknya di pasar atau guna mendukung kampanye pemasrflr di daerah

te.rtenfir. Pengiklur padajenis ini beruri membayr tanifyang tinggi (misalnya

tsifiklan berwarna).

Suplemen

Benhrk suplemen lebih banyak digarap oleh mqialah daripada surat

kabar. Di Indonesia benfilk suplemen sebagai lembaran ildan belum terlalu

dikenat. Di AmerikaSerikat dikenal ada2 jenis suplemen, yakni:

didisbibusikan sebagai suplemen atar sisipan pada selunrh surat kabr yang

terbit di negara tersebd. Dua sr4lemen terftemuka di Amerika Serikd

adalah Parade dan U&4 Weehend.ro

penerbit surdlffibaryang akan disebilkan melalui medirrya

r6t s"t.h -tt" *bab behrn adrrya suplemen sindikat di Indonesia bukan sernata.mata krena
belr:rn adrrya izin dri penrerintah melairrkrr juga kwcr.n keterbdaem daya trrprmg perawat udara
dalam mengurgkut srrat kaba'pada penerbrrgan pertarna atau ked.ra Keterbatesan daya trnpr.rrg
pesawat udra ini pernah dilontrkan oleh Ny. Roegilah Kasijanto, pernirrpin pousahaan hriur
Kompas, pada seminar yang diselenggarakan oleh LM-FEUI dan PT. Djan:rn Kudus, 25-26 Jauari
1989.
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Benhrk lain yaqg sudah banyak dilalerkan di Indonesia adalah Frce *anding

Insert 'Advertisemenf (FSIA) alau loose insert. Bedurya, di Indonesia pengiklm

biasanya bekerja sama dengan para penyalur surat kaba untuk memasukkan brosr

iklan atau poster. Ii-emrrdian pihak pc-nyalur akan mengenaftun tarif sesrni dengzr

iunrlah L'kxenrJrlar koran yang akan disinipkan lembaran tersebul

2.5 Kdruatan dan Kdwahan Surat I(abar

2'5.l Kdruatanlr

l. Market thverage

Surat kaba- dapat meqiangkau daerah-daerah perkotaan seruai den*eo

cakupan pasarnya (nasional, regional, dau lokal).

2. Compcrison Shopping (Catalog Value)

Keuuhmgan keduamenyangfnrt kebiasaan konsumen membarra srat kats

sebagai refarensi mhrk memilih braqg sefiNal<hr berbelmja Informagi

sekelobat yang diberikan oleh radio atau televisi, dimuat Fecra terfulig

pada surat lcabar yang dapat dibawa ke mana-milta.

3. Positive Consumer Attitudes

Konsurnen umwmya memandang surd l<abr memuat hat-hal drhral 1ug

perlu segera diketahui khalayak pembacanya

4. Flexibility

Pongiklan deat bebas memilih pasar mma (datarrr cakrrym eeogrnfis)

yang akan diprioritaskur. Denga demikim iadapat memilih rredia mma

rr) Willirn Well, etal.. '4dvertising: Priruiples and Pradie, New Jerrey: hjce Hall Ioc.,
1989, hal. 279-282.
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yang cocok Kecuali pada snrat kabr nasional yang biasanya hmrs

dilakukur pesanan enam bulan sebelunrya, korur-koran lokal umnnrrya

sargat fleksibel dalam merurat iklan, baik permintamr mendadak yang

berkaitan dengm ukuril\ frekuengi pernuatm, mmrylm penggunaan wuna

(spot colour Sant full colourl.

2,5.2Kdemahan

l. Short life span

Sekaliprmjangkauannya bersifat massal, surat kabar dibaca orang datanr

tempo yang singkat sekali, umumnya tidak lebih dari lima belas meni! dm

mereka hanya mernbaca sekali sqia Srnat kabar juga cepat basi, hmya

berusia 24 jam.

2. Clutter

Isi yurg dipaksakrr di halarnan surat kabr yang tidnk pmya manqiemen

redaksi da ffia letak yag baik bisa mengacaukan mata dan daya serry

pembaca Ormg akm membaca dengan pikirrr lusut krforrnasi berlebiha

yarg dimuat oleh redaksi dm pemasang iklan dryd melemahkan peagrnh

sebuah iklan.

3. Limited coyerage ofcertain groups

Sekalipun srnat lmbr memiliki sir*ulasi yag luas, beberqra keloryok

pasr tertedr tidak dapat dilayuri deugan baik sebagai contoh" srnd

kabr tidak dapd menjurgkar pembaca yurg benrsia di bawalr 20 tahn

Demikian juga pembaca dengan bahasa yang berbeda Dm unnrmnya surat
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kabar adalah bacaan bagi pria

4. Products that don'tJit

Beberapa produk tidak dapat diiklanh dengan baik di surat kabar.

Tenfama produk yqg tidak dihrjukur unhrk ltrnum, dau yqg menunts

peragam unfuk merebr$ tingkat emoei pembaca yaqg tinggl akan sulit

masuk surat kabar. Demikian pula produk tertentu yaqg diqggap

srefnnsga kesusilaan" misalnya BIL surat kabar Kompas prm telah

memuhrskan untuk ssma sekali tidsk meryrud iklan rokok dan minuman

keras recara sukarela

2"6 Teori tatang RcaI Efi,atc Braktqr (pcdagangan perurtam)

Eroker menunrt kamus yaitu pedagang perantara/ komisi tidak bertindak

unfuk dirinya sendiri. Brolw dryat berarti pula pemocatr masalah (probtem

solve r) perantara antara pembeli dengan peqiuat.

Pembeli di sini yutu anstomert sedruukm psnjual/ klion adalah orqg ],"drg

diwakili oleh agen"

A Sift dan bisnis yang menggunakan jaea& rober

- Hanrs merryunyai listing

- Yag palirU r[asra adalalr pelayanan (renice]

- Mencegah terjadinyakonflik antarapembeli dan peqiual

- Pemecah masalalr

- Khas/ tlpical: Kautor deqgan pegawai lcurang dari j omrg.
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B. Sejarah Re-aI Estate Brokerage

- Biasrrya orang-orangmelalarkurjual beli rumatr sendiri dan orang laia

- Populasi terus bergerak menyobabkan lebih banyak kesulitan dalam tran-

saksi nrm*r

C. Hulo<trm dan Peragenan (The Law ofAgencyl

Hukum peragenan adatah co nt ract /aw (hutnnn kontal)

Pelaku:

a Klien adatah orang diwakili oleh agen

b. ErCIber adalah pedagang perantar4 tidak bertindak untrk dirinya sendiri.

Tbgas Broker:

r h{emilih inshuksi -insbuksi, tenrtama dari penjual.

r Menguasai segalahat yang berhuburrgan dergm hrgasrya

r Mengfuorrrati huburgan saling mempercayai

r Tidak dapat mendelegasikan wewenang (keknsaan)

o Tidak dapatmengikatHien dengan tindakannya

r Tidak dapat menerima bayran dari kedua pihak tanpa izin penjuar

r Tidak dapat bekerja atas biayaklien

r Berkew4iibm rmfuk melryorkm desas-desus (ntmours).

2.7 Faktor yang MempagmrH Peirnintam dan Penawrm ReaI Estat

A Faktor hrnnd

l. Imlah pendrdrk

2. Jumlahkelurga

3. Pendapatan/ perghasilan

4. Angka tirylcd kawin/ cerai

- 
t.ltnE * bugaKPR
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B. Faktor tuplly

1. Tingkat burgnpinjamur Bank

- Konshuksi

- Kredit Pemilikan Rtnnah

2. Hargabahan bangman

3. Harga burut/ pegawai

2"8 Pengarnh Kebijaksanaan Pomerintah tahadap Pasar Rat Estat

1. Deregulasi ekonomi

2. Perpajakan

3. HargaDasar Bahan Bangurt

4. Kebututran Fisik Minimurn

5. Peraturan Bangunan meliputi:

a Koelisien Dasr bm$man (KDB)

Adatah perbmdirgan mtara keeeluntham (totnl) luas lahao ymg terhfip

(dibm$n) baneilnm dergm luas kaplitg;
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Koelisien Lantai Bangunan (KLB)

Adalah perbandiqgm jwnlah luas lantai yaag boleh dibarlgm (total) terhadap

luas krylirg.

Total luas lmtai

c. GSB adalah Garis Sempadan Bangunan

d. GSP adalah Crris Sempadan Pqgar

senpadan adatah lahan ruarqg yang tidak boleh didirikan suatr bmgrmu

apapxr demi 3 K Gris serryadanyaituguis bdas larmganmemba4gun

Garis sernpadur ada beberapa

- Jalan rryan$ryaberapameter dari jalanrayaboleh dibangun

Srtrrgai

- Pantai

Rel keretaryi

Landasan bandara

Lisfik tegugan tinggi

t _ ^ ' {

t /v
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- Antar bangunan

e. Irbrjalan : ROW : Nght of WaY

f Badan Jalan l0
: 200 m?

:  f20#

:4000

badm jalan

g. Perahnan tentang linglftmgan

29 Falrtor yang Menpcngarrhi Nilai Propcrti

TirEgi rendalnrya hrga suatu rumah dipertimbangkar terhadap (Mac. D'

Heavenor, Jr.):

1. Kondisi Jalan

lebar badanjalan

aspal/pavrng blocV tamh biasa

- nrsak/ licin

2. Bebas Bmjir

3. Sarma dan pnasarala umum

- dilalui kendraan umm

- dekat derryru fasilitas umlrL seperti nrmah saki! tempd ibadall perkmtotru'
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pasar dan sebagpinya

a. Ltugkuryru

- daerah pengawasim : Darmo Harapaq Margorejo, h{myar

anan, bersih

dekat, penrmahan, industi, komorsial, hljau, lintasan Kd tegangan tinggi

5. Nilai tamh di sekitarnya

Misalnya: Daeratr Surabaya Utara, Surabaya Selatan, dekat Perak Barat/

Drmo Harapm

6. Kondisi produk

- luas tsrah

- luasbangunan

- buryak danbesrrumg

- spesifikasi bahan ba4gman

- kondiei bahan bangrrran

- bentrk kanr./ bangunur (kepercayaan)

- rah mda atgin

- fasilitas yngada:

lisbik... wd. PLN/ GEnerdor

telepon...... unit

airPAItdAffTP/ swtnr

?. Legalitas

- sertifilcat seperti HGB, Hak Pakai (Surd $o), dar lain-lain
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SPESITIKASI BAHAN BAI\IGUNAFI

1. Pontlasi, tiang pancaqg; bahr kali

2. I.firtaibawah: keramik/ marmer/ teraso/ graniU karpet

3. Dindiqg: batu bata/ cslcon/ beton

Finistring : catICU Dana Glos,/ Wall papor

4. Plafond

Raryka : kayu Borneo/ kunPer

Penrfiry : hipleks

?. Rangkaa0as : borneo/krrryer

8. Genteag : monier/ KIA

cat ICD, semprof Spsum

kauper/jati

pelihr, cat, duco

Toto, KIA

BRC, bdr batq banrbu

USA Coco

PLN. Ge,nerdor..... wd

....... unit

PAltd/ WT?

Finiehing

5. Kusen

Finishing

6. Sanitani

9. Pagu

1O.Krmci

l1.Lighik

Telephon

Air

Panabola
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L10l(ondsi

Komisi yaihr prosentase pendapatan yaqg diperoleh dari harga peqiualan

sebagai balas jasa (Era, 1992:4). Komisi ini diperoleh apabila zuahr hansaksi

terjadi kuenajasapihak kedua" dengan pembqgian 3o/o dari hargpjual rumah < 500

jW116g,Z,A dongur hargajual rumah 500 juta - I miliar, 2o/o dengan hargnjual nrmah

> I miliar. Apabilapada saat perjanjian ini berakhir, di manapeqgal&iran tersebut

karenakehendak pihak pertamadan pihak kedua sedang merryroses suafir Fansalcsi,

iaberhak memperoleh 5olo dan komisi yang sehanrmya ia terima atas tilsaksi yutg

sedang diprosesrrya ifu bila bansaksi terssbut dilaksanakan, sedangftan sismya

diberikan kepada sales as soc i ate yang mel aqiud<an penyel esaian hmsflksi'

Pihak pertama di sini adatah Member Broker Eru JR yafg dinnskat oleh PT. Era

Ciraha Realty (Era krdonesia) berdasarkan perjanjian keanggotam nomer 036

taqggpl l-10-1992, sedalgkan pih* kedua yaihr sales associate. Tetapi pihak

kedua tidak akan memperoleh komisi apapm bila pengakhiran perjanjian karena

kehendak pihak ke&ra sendiri.

2.ll PengertianPeruahan

"Rrsrah yaihr ruang dimma manusia hidp dan melakukm aktivihs
kehidupan bebas dri gaqgguan fisis mapun psikis. Di ddan pengertiru

1aqg lebih luas, perumahan bukalah hanSra rumah sebagai bqgunu
(stracturcs) semda-mata, tetapi harus diiltikan sebryai suafu terryd
ksdimm dalam su*r lirykungm yutg dryd memsrruhi Eruat-Effd
kehidrrym kelurga yaqg lryak dipandaqg dri berbagai segi kehidupan
masyaralcd seperti sosial ekonomi, kesehatan dakeserasian teryd tiqgsl"
(Herlianto, 1993:1).
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Seorurg atrli penrmatrm lairmya mengatakm bahwa jika man melihd kota

yang sebenrrya, kita jurgan melihat pencakar-pencakr l4gibys' pertokom-

pertokoan atau taman-tamanrya yang megdl tetapi kita ha-us melihd

penrmatruurya, bagnimana pe,ndudgk kota hidup dm meUgasgh mak-anak wrelca

yang kelak akan mengunrs kota dan sebagninya (Herliurto, 1 993 : 1 ).

Secra sederhura dryat disebu&ur bahwa kebutuhan marusia dpat dibagi

2 macam:

kebuhrhan primer : pangan dan sandaqg

kebrfirhur eehmder : wisrna dan sanmatinggal

karya dan sarura kerja

mrga dan narana komrmikasi

suka dan sarana rekeasi

Penrnatrrr eebagai kebutuhrr seknder y4g utrna menpalwr sslah sSr

gnrur kesejalrteram ralqrat di dalun masyrakat ymg adil dan rna&nnr. Sebagui

pusd kegiafm suafu kelurgadurpelindrmgte'rhadry alrn sekitr4n, runsh adll*

kebrfirtrrr mdlak yurg tidak dryat ditrnda bagaimmryun keadan tidd kehidpm

sosial ekonomi kelurga dm masyrakat pada umurmya

Di dalun peqgertian y*rg luas, perumahrl bukanlah hanya rumah Beb$zi

bmgumm (#ructurcs) semffi-mdq te@i hmrs digrmakur sebagai suet toryC

kedimrm dalam suahr lingf<rlrgm yag dryd memen*li sya.at-$yrd kehidrya

kelurga yang layak dipwrdang dri beftagpi eegi kehidryur maryan# seperti

eosial ekonomi, kesehatan dm keserasim tenpat tiqgsal. Oleh kareca ihr prodrsea

sebagai pemilik nnnah perlu me.mperhatikur keserasim rumah agg nrnah yag
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dijual, diminati oleh konsnmen'

sedangkan memutt ahli-ahli keseharan perumahan dari \flHo, memberikur delinisi

mengenai penrmahan yang sehat sebagai berilut:

..I,ingtnnrgan perumahan yaqg sehat dapat dinrmuskan sebagai sesuahr di mana

keluarga dapat berkembang dan berhrmbuh baik secarafisis, mental, dan sosial'"

oleh karena linglilngill penrmatran menrpakan suahr daefah hrmim yang

perlu dilindgngi dari ganggUan-gangguan' umpamanya giltggpan suarq kotoran

udara, ban, dan lain-lain sehirrgga penurahan harus bebas dil.i gmgguan tersebut

dan harur snan sertamudah mencapai pusat-pusat pelayanan serta tempat kerjrorya

Dergan demikian dalun daerah perumatran disediakan EaranE-Earana lain yaifit

8arflla pendidikan, kerehatarq peribadatan, perbela4iaan" rekeasi, dan lain-lain

yaog tidak dryat dipisatrkan dari kehidupurpenduduk

Besarer sfl.ana-8ar8na ini dapd dilihat padaketermgm di barrah ini:

1. Iaas perpetakmtmah untuk nrmah

Unh|k menenfukan luas minirnmr ralr,.-r1rtz dari perpetakm tmah harus

dipe,rtimbugkm faktor-faktor kehidupm mmreirya" faktor alarrya dm

p€rdran bangunan setetryd"

U
Rtrms

U

Tp

L.per orang

T.p

: kebuhrhm udra segar per orqg per jm dalam eafrran m3

:ti,ag*iplapond dalam satuan m

: luas lmtai per orang
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Bila kebrsuhan udara Eegar per orang per jarn 15 m3 deruan pergnntian udsra di

dalam rurB sebanyrak-banyatGya 2 kati per jam dur tiqggi ptryond rata-rda 2'5

meter makru

U  1 5 m 3
Luas lantai per orang

T.p 2,5 m

Jadi bila 1 unrpi terkecil terdiri dwi 4 orrts (ayatu ibu, dm 2 mak) maka

kebdrhrr luas lantai: minimum :

I,rras lantai utrna 4 x 6 m2 : 24 m2

12r#
Iaan lmtai pelaymur dimbil 5P,6 x 24 d : ----=

36 mz

Bila}uitding &terage \V/o maka hns karcling minirnnn untlk keluarga/unryi

terkecil :

100
x  36  m2 :?2d

50

Tetapi bila I rryi hanya terdiri dri 1 oratg; maka kebrftrhan lantai adalah 18

m2 lsudah terrrasr* pelaYrrm)

Cra lain:

Unfi* nenghitng luas kaveling mininnrrr bagi wrryi terkeoil

IraB lmtai ldft 1 orrrg (termasuk petEmrm) = 18 mr

IraB ladai unt* 3 orrrg:

18 m2
( 3 x 6 m 2 ) :  -  

"
36nt
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Building &verage:SF/o

100
Lrras kavelioS: - x 36 m2 :72 m2

50

Bita 1 (satu) keluarga terdiri dari 5 orartg dan luas luttai pelayanan 5tr/o lantai

dtilama (habitable space'l rnakakebuhrhan luas lantai per keluargu

Lmtaiutuna 5x6m2:30m2

15 m2
kladai pelayuran StPri - 

:
45 m"

Bilabuilding covernge yngdiijinkan (peratrnan bangman setempat Str/o) maka

luas perpetaliur per keluarga :

100
x 4 5 m 2 : 9 0 m 2

50

Ilas perpetakan ini adalah luas minimum sebagai dasar kelseurutnn Untuk

daerah-daeratt tertenfu luas perpetakm ini perlu dibeadakm de'qge

mempertimbanskm akm:

Kepadatan pen&rduk yang direncanakur

Kepadatan bmgunm yqg direncanalrrr

Serta mempertatikm pada dasrah pusat kota dro piqggirm kota yang

keselgnrhannya akan diahn oleh perahrran baq$matr daerah sesuai dengan

kondisi kota masing-mashg;

Building c€tenage (BC): basm kryliagr'ure dieunakmrntuk bangunur

Selain ihr ltd€si daeratt penrnahm ini haruslah mememfii beberrya

persyratan antara lain:
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tidak tergangp oloh poluasi (air, udarq zura)

dapat disedialwr air bersih

memberi kemungkinan rmtuk berkembang

menpunyai akresibilitas yang baik

mudah dan anan mencapai tempat kerja

tidak di bawah permukam air

2,12 Masalah Psmahm Ralryd

Pe'nmahan ndalah suatr masalah nasional y4g mat besr dan persoalmya

menyurglnrt berbagai segt yang arnat luas dm komplek yaihr segi sosial, ekooomi,

politilq dan teknik ya4g sdu deqgan lafumya erat hubqgrurya dan saliry

mempengaruhi, yaitu:

z.Lz.LPenrmahm adalah rnaralah keseiahteraan rosial dm kepribadiu bauss

Penrmahm memegaqg peranan ymg smgd pemiqg dalam kehidrym bagsa

Keadaan pe,nrmahm mencerminlm dan me4iadi salah eatu uhrm traf hidrp da

peradaban su&r b4gsa Sebagai liqghrqgm hidrry sehri-hri, penmahar

menryakm salnh safu faldor rfma yang menpenflFuni jiwa dm pribadi Bese6EU;

kesehdm, prestasi kerjmya, serta keeejahteran selunrh kelurga

2.12.2 Perumahan adalah masalatr ekonomi

Di dalam pernban$nan nasional, pe'mb"qgunan perumahm eelain --,g{

p€trttng sebagai besm dri investasi nanional, perumahm merrryakm faktor p€diqg
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dalamproduksi.

Keadaan dm tirgkat kemqiurr ekonomi merupakm Ihktor pefitlng nerta besr

pengarutrnya dalam pembangunan perunratran, tenilama yang mergaftut segi

pembiayam perumahm- Oleh karena ifu tinglcd keadam penrmahan yang baik akm

mendorong perkembnngan kem4iuan ekonomi dm perkemb4sptt ekonomi akan

menirgkaflmn keadaan pennnatran

2.12.3 Penrmahan adalah masalah teknik

Di dalarn usaha-ueaha pemecahan rnasalah penrnalrm, hnrhrtan faktor sosial

ekonomi mendorong pemikiran-pemikiran dur kegiatan-kegiatan di bidang teknik

dan teknologi serta cara-cara perencanaan konstrukni, prodrkei pemnkaim bahtn-

bahan baaggnan, tata pelaksanaan, dan sebagainy4 yang hrrrs melzyuri dut

menyesuaikan keadaan sosial ekonomi masyaraka*. Jadi perkembarynn teknie

tet<notogi mecupakm Ihktor yaqg sqgat pe{tlqg dalam pembmgunm perumahm'

meskipun masalah penbangunan perumahan bukailah semda-mata masalah teknik

2.L2.4 Penruahan adalah nanalatr polilik

penrmatrm sebagai salah sdr unnr pokok kesejahteram ralq/d merupalw

as'pek-aspek politik

Pe'nrmatrm eebagai salah sdl ungur pokok kesejahte'raan ralryd menpakm

aspek-aspek politik Perbedaan-perbedaan tirrykat perghidrrym yang terdapat dalun

masya-r*at, termasuk keadam penrmaharmya apabila rnat meryolok dapd

menimbulkansuab"Pofit ical Untesf'.,
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2. 13 Pengertian Pennkiman

Pemukiman yaitu rumah yang bordinding tinggi-tinggi dengan pinftr gerbang

di depan serta di sisi samping dinding berfimgsi seb4gai pwar nrmatr sekaligus

sebagai pagar halamannya

2. I 4 Permasalalran -llokok Pemr&im an

? 1,f . i Pertrrmtruhan Pendudgk

Indonesia adalah suatu negara berkeurbarg dergan jumlah Penduduk kira-

kira 130 juta orang dalam tahun 19?5. Geogrdinya terdiri das ribuan pulal yarqg

dihuni oleh Ba4gsa Indonesia yang terdiri dari bertagai suku. Sebagaimana di

negara-negara yang sedang berkernbang lainnya eebab-musabab uhma dalam

masalah pemukiman manusia" dan yang merupakan suatu masalatr yarg mendryat

perhatim nasional bagi hdonesiq adalatr cepdrya perfirurbuhru pe,ndudrlc Di

szrpiag thd(at pertnnbuhur pendrd* yurs tirygi, Indonesia merghadryi pula

masalah peuyebrm pe,ndr&* ymg tidak seimbmg dm tidak mer&

Padawaku ini pen&ftk Indonesia bsrtmbah derum lebih da.i 2;4 jrnaper

tahun Proyeksi-proyeksi atternatif pendud* di Tafui 2000 adalah 200 dn 2g9

jtt'a orag; tergmtnrg dri tfuut<at penurunm kesuburan suafu perkirazr yqg dryd

diterima adalah mgka 220 7rt4 yaitr hrnpir fua kali dari jumtah pen&rd*

sekrarg (Herlimto, 1993 : 20).
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Tahd 3

Penduduk dl Indoncsia menurnt daannh 1930 - 2001

(dalam jutaan)

Daeralr r930 1961 t97l 2801

Jawa 41.7 61.9 76,1 133.8
Sumatera 8"3 15,7 20"8 47^6
Kalimantan 2.1 4,1 5.2 10.3
Sulauresi 4.2 7-2 8,5 15,0
Pulau-pulau lain 4,4 7.1 8.6 16.1
Indonesia 60.7 97-0 119.2 222,8

$rdor: Saasus Pendrrdrt 1930. 1961, l97l sarteProyetsipqa&rrit ddmtrtnn200l

And<a teraldrir tsrssbut didryafl<ar dari falda bahwa kira-kira 53o/o M

pen&rduk Indonesia di barrrah 20, dengan suafir jangka waktr repro&rlcsi yang

pilrjmg di masamendatmg

2.14.2 Ketidakgeimbangm Penduduk

Pergrebaran pendu&rk yaqg tidak seimbaqg dan tidak merata akan memberi

tekmm #s sumber-sumber yaqg tersedia dm morryorbesr kepaddan tsrutana di

daerah-daerah yang luasnyahan5ra T/o dar.i seluruh negara

Tabd 4

Kepedaterkepadatsn Pcnduduk dl Indonesia menutt Dacrah 19?1

Ilacrah o/o darri sdnnh
nadnduk

o/o dstri seftnth
luas tmdr

Kopadatan per km'

Jawa & 7 565
Sumdera t7 26 39
Kalimantart 4 27 9
Sulawesi 7 12 38
hrlnr-oulau lain E 28 l5
Indonesia 100 100 59

Snla Scnzus Pcndu&rk l97t
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Kepadatm pen&rduk di Jawa diperkirakan tidak akan lilratg dsri 1000

orang per kilomet€'r persegr dalm tahun 2000. Sebalikuya kepadah di Kalinafa

hzrya 24 orwrg per kilometer persegr.

2.L4.3 Kondioi Peunrkiman

Masalah permrkimm manusia di Indonesiq sebagaimana di negra-negra

berkembang lairrya, mencerminkm akibat-akibat keterbelak""gm pembangrna

dm sekaligus jugamertpakan masalah ymg meuyertai proses pembagma seadbl

Keterbelakangan pembangunan menimbulkan akibat-akibat terhadap pemukima

manusia dm lirglnqgan hidup. Keadaan liqglilngan pemukimm mnnusia cendenrug

turfuk membr.nuk karena pertaurbahan pendu&rk yang lebih cepat dibadingb

dergan penurbahan fasilitas-fasilitas pelaymm umum.'

Masalah-masalah ini dihadryi dalmr sihrasi dan okala yag berlain-lainm di

daprah-da€rah perkotaan dan di drah-daorah pedesam.

2.14.4 Pem*imm di Damah Perkotam

Urbanisasi di Indonesia tidaklah sepesd di negra-negra lain' teQi

tekanm pendud* belpued di beberryakotabesr eqia

fabcl 5

Prosedasl Pendnduk Pertotam 1930 - 197f

Daqalt 1930 1961 t97l

Jawa 8,5 15,6 18,0
I,rru Jawa 5.2 13.4 16.6
Indonesia 7-5 14.8 17.5

Srr : Smrur pcndrdrL lfiO. l9$1, l9?l
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Berdararlcan kecendenurgan di walfir-waktu yang lalu, penduduk perkotaur

di Indonesia akan mencapai 50 jr$a pada aldir abad ini, yqg sebqgran besr akan

terpusat di pulat Jawa

Sebagai akibat konsenbasi-konne,ntrasi penduduk yang meiqgkd di kota-kota

rsama di indonesiq terutma di Jawa adalah penggunam teah yang tidak

terkendalikan dan seqgat lilrangrrya tanah y4g cocok bagi pembangunm lirykuqgilt

perumahan dan prasarana spekulari tanah dan meningk*rya trargg tanatL menpakan

harrbdan-hunbatan utflna bagr pembmgunur penrmatran dan fasilitas y4g

diperlukan bagi pemukiman yarqg sehat

2.14.5 Kebij aksanann Kependudukan dm Pemukiman

Oleh karena masalah pokok pemukiman adalah rendalmya muhr linghngm

yug disebabkan jushu oleh faHor-faktor ketertelakugur, maka kebijaksanaan dan

usahapenurggulurgan masalah ini dilihd dalam rr1*a dm merupakan bagirr dri

usaha mempercepat proses pembangunan ihr sendiri. Dalam rangka pembinam

perrukimm yaihr pemusatan-pemusffir kegidar drr tempd tiqggal mrnrsi4 ueaha

pembugunan akm dirahkur sedecrikiannrya sehingga tetry menjaga agru keadaan

pemukiman muusia tidak nnenjadi semakin bunrk batrkm tenrs meneruF dapd

ditinskaflcrt
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115 Pcranan Pemerintah di Bidang Pentnahan

Peranan pemerintatr terganfrmg kebijaksanaan pemerintah di bidang

penrmahan. Umumnya makin trnggi perekonomian dan pengfuasilan ralcyaf' malia

intensita.q peranan pemerintah berkuang.

Peranan pemerintatr umumnya iertiii-i dari kegi aian-kegi aian :

l. moncipl.akan iklirn -yang b:rik bagi piu'a pembangm pcnunahan daqgan

perundang-undangan, misalnya seperti pqiak yang dapat mendorong dan

memperkembangkan pembanguran perumahan dalam ma,ryarakat

2. me4iamin investasi modal dalam bidang penrmahan, misalnya dapat dilakukan

terhadap modal piqiaman-pinjaman yang diberikan oleh bank kepada pra

pembangun rumalr-

2. 16 Pcnbiayaan Penmahan

Pembiyaan pennnahm di negara-negara berkembang smgat sulit

dipecahkan, mengingat kemampuan ralryat pada umumnya sangat kecil dan

kemmpuan pemorintah juga torbatas. Srunber-$mber pembiryraan di Indonesia

dapatdiperoleh dari:

l. pemerintah

2. peroragan

3. penrsahaan

4. bmk dar gabungan dari kemqgfuinan di atas.

Dalam hubungan dongan pembiayaan penrnahan dryd kita beddcar 3

golongan masyarakat:
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1. Golongror mampq yang dapat membiayai sendiri tetapi perlu diahr, dibimbiry;

dur di salurkrr sebaik-baikrYa

2. Golorqan kryawur, yang terbatas kemunpuannya sehingga perlu mendapd

bartum/pinjman instutsi di atasrya

3. Goloagrur ralryat unnrrL yang menpakan bagiaei terbeeu dari rakyd dan pada

unrmoya tidak munpu me'nrbaergm ruurah ymg layak sehingga pedu diberikan

banhran teknik dan material dalam me4gusahakan perumahannya

a17 JenisFi€nis Rrmnh

Ditiqian dari sudut tata kota, kita dapat membedakan nrnah-nrnah atas

beberapajenis:

1. penmrahan pedukuhan (primeval / cluster\

terletak 0erpencil dan tersendiri, tidak berjejal-jejal, tetapi sering kuang

memikirkan kesehdu dan kebersihm.

2. perumahan podesaan (nral)

menpalsan kelompok kehidrym bersma yaqg biasanya masih dipengiluhi

suasana adat, kesuknn" dan laio-lair

!. ponmahm pinggirm kota(sub - urbat)

monrpakan perpaduan flrasma pedesam dan kota

4. penrmalran kota (wban)

menryakan konsenfasi-konsentnsi padat yang l€d4g-kadang mengakibad<an

slums sebagai akibat tnbanisasi yang tak torahr.
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X18 Pemilihan dan Penilaian Lohasi

Dasar dan Prinsip lokasi menuntt teori Christaller:

l. Market optimisingprinciple (kodekatan - selalu ingh dokat)

2. Troptic optimisingprinciple (efisiensi route - butsport)

3. A&ninisbasi optimisingprinciple (polapemukiman - polayanan batas ambang)

Prinsip memilih lokasi yaihr pelayanan yary terbaik dengmr birya yang optimal

ymgberarti:

meminimilkmjarak

meminimi lkan bi aya transport

Syarat penetapan lokasi

l. kssesuaian terhadry syarat tentang jenis dan aktivitas polryanan (fa^rilitas

pelayananan) yang direncanakann

2. kesesuaiar torhadry rencuraffiaruang dan perafirm yang berlaku

Kriteriamudah dicapai uoptimal location offactlitiet' oleh Rusftow:

l. Kriteriajanak rata-rata

Adalah jarak dari semua omng tertradap fasilihs terdelratrya dau minimum

2. Kriteriajarak minimm

Jrakpalugjarh dari orugtertradry fasilihs yug terdelcd deagsn mereka dau

minimurn

3. Kriteriajarak penerryMt szna

Junlah orang di daer*r di dekatuya ymg mengeliliryi ealatr safil farilibs ymg

salna
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4. Kriteriajarak kendala batas amburg

Imlah orang di daerah di dekd sudu frsilitas lebih ebsr dari junlatr tertenht

5. Kriteriajarak kapasitas

rmlah oraqg di daerah di dekahya yqg meqgelilingi suahr &silibs tid*

pernah lebih besr dari jurnlahtertedr

Pernilihar lokasi atau Masalah"location dan allocation,

. yurgmenyanglnrt masalah:

kebuhrhan dan potenei supplier /potensi konsurner

Kebutuhur dan fasilitas yngada

o yarg berhuburgm deqgan:

dishibusi dan pusat-pusat bru kota

sbulrfir spasial perkotaan masakini dan yurg akm datrrg

interaksi anta'a spasial kota

119 TipeRmrah

Macurmacarn runrah ditinjau dri luarnyayatfu:

Rumatr Sangat Sederhma/ RSS ( < 36 m2)

Rumah Sedertrma/P*S ( 3d < 100 m2)

Rumah Menengah ( 100 - 200 m1

Rumah Mewah ( > 200 m2)
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tipeKeernpat mscam jenis nrnah ini dapat dibagi meqiadi beberrya

nrmatr- Untuk lebih jelasnya dryat dilihat pada dafrr hrga nnnah yaitu:

DAFTAR HA,RGA

PERUMAHAN OWI$MA MI.]KTI"
Lokasi : KLAIvIPIS SEMOLO Kec. SIIKOLILO - SIEABAYA

i . /  r ,  t r  t r  P E T t L f l { A s l
- J E t  _ J L l !  I t _ -
-- *. l(ERTi.lAlA -
-rv, r--l r------l r 

-rurnrnuffi

l= i  iE i  l i  )  1;  xeiu. i rvnruoen
lEI \E\_----7-*-ti
l : i  i -
i  e i  i  1  "

**J bL-. r r i*rir- i i--------ffir;*j fi L_ _=' ,__--." ^ \ * -tj____ ----6"ur,"
--r Fr +#\ H J-6**1*-\ f*-
__,r t 

==i;*= 
I L---!hffi", flffi' tt

Nre.r.,*.s%__-]i----- ffi\\ftl i  r t l' l{omplrkwlsl'{A rurrt gF I'

TY}E LUAS
BAI\IGTINA}T

ofl

LUAS
TANAII

0w'�)

HARGA
TUNAI
Gp)

LOKASI

D tut165 t24 llllFl5S l5?.3J0.m A8fi5.2m.p6.&

K1271175 tn l&l?J=l?5 16a2J0.000 ta

K 144/200 l.l4 l0120=200 199.tm.ffi R-I9

KM4l2A0 l,H lO(&40 202.{0.m

K 2041300 n4 l&2F3S 296.4J0.0S s-2J

K941149 94 &18Jn8.8=l{9 127.600.0m M-9

K 135/184 t35 9r20Ol=184 68.100.m M-36

K 1  1  1 /161 l l l lklJ9n6.+16l 4.700.ffio o-l4A

D 1?r'.1150 t?4 lklFlS0 44.lm.m A8.225

D 92/ lJ l o') 9d6.7n6,8F151 ?6350.000 AB-2€

D 93/155 93 9sI7,lll73Fl55 129J00.000 ABJ,l4

KAV, POJOK
D 105/134 105 7.5n0.5Al-.l3A l24JS.m AA{6

D tsu278 t < ? t4d0--2?8 2S.450.m0 AB-156

K I 10/215 1t0 r475ilF.Zr5 ?2.1J0.m0 AB-121

K1r3t213 il3 l3.Jn&J5.65=213 ?4-m.0m Q-l

Kt?.51u2 lu l).)-&-ZQ 96.1J0.m0 Q-25

K?Oll54 70 9&103115"ts154 n3fiffi G-rt3
KAV. ffiUSUS
Kt43lzt0 14, ram,7snr2v2t0 t732fi.W M2
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X20l(das Tanah

Kelas-kela8 tanah ditinjar dari lokasinya dibagi menjadi:

Kelas I

Kelas 2

Kelas 3

Kelas 4

tanah di daeratr jalan protokol, jalan utama" jalan kembr sertajalm lain

yaqg memprrryai nilai ekonomis tiqggi.

jalan yang morpunyai kelebaran terrnasuk saluran/ got dm be.fB 6')

meter atau lebih selain tanah.

tanah di dapratr jalan yang mempgnyai kelebaran termasrk salrr*' got

dan berm 6,5 m dan dapat dilewati kendaraan roda4 (enpat).

tanah di daeratr jalm yang mempunyar kelebran termcuk seltnn/8si

dan berm lanurg dan 6,5 meter dan tidak dapat dilewati kendraa

bermotor.

a21 Hnk lfupcmi[kan Rtrmah

ssrtifikat adalah pemberian $rat-8urat hilda bukti halq yang b€tldE

sebagai ald pembuktian yang lilat Hak-hak atas taah yaqg di8fir dalan tsdag-

rmdaqg Pokok Agrria porlu didaftar di Kant'or Sub. Dit Agrria Kator Agrrta

Dati tr, yang dianr dengan PP 10/1961 sejak 24 september 196l ialah:

l. Hak CrunaBillSlnill

2. Hak Milik

sd 1, Hnk Grma Bangunan (gCB)

Adalah hak unhtk mendirikm dm meryunyai bagunan-b48usa di *s

tmah yang bukan mili}nya sendiri sebagaimaeia diafir dalam pasal 35 ryd L

UndUg-undryfg nomor 5 tatnn 1960. Me'rrge'nai pemberia Hak Guna Bn$Ba
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(HGB) menunrt pasal 19, yang dapat meqiadi pemegalrg Hak Grna Baryunan

adalah:

a WargaNegaralndonesia

b. Badur Hukum yag didiriLa dm berkedudukm di Indonesia

Pasal 19 menyebutkan pemeg;ang HCJB yrrg tidak lAgi memenuhi ryrat tersebril,

dalam jangka waktu satu tatnm w4iib melepaskm hak das tanah tersebut kepada

pihak lain yaqg memenuhi Fysat. Dan apabila dalarn jmgka wdfir tersebuf haknya

tidak dilepaskm/dialitrkm hak ihr, hapus karena hukrn.

Tmah yaqg dapat diberikan de4gan HGB pasal 2l adalah:

a Tmahnegara

b. Tanah hak pergelolaan

c. Tanah hak milik

Pasal 22 menyebrdkur" HGB atts tanah nega.a diberikan de'ngm keputusm

pe.rrberian hak oleh me,nteri/pejabat yang ditwdtdq sedmgkur, HGts das hah hak

pengelolaan diberikan dengan kepuhrsan peurberian hak oleh Meoteri/pejabd ymg

dihqiuk berdasrkan usul pemeg4g hak pergelolam" Adryun ketenfrrur meagenai

tda cara dan syard permohonxr dan pemberian HGB das tanah negila de atas

teah hak peqgelolaan dianr lebih lmjril deqgan keprfirnm Presiden"

Merund pasal 23, pemberian HGB sebagai dimakeu4 didafra. dalm buku tnah

padakurtor perhnahm" Dur HGts atas hah negra/trrcb hak peugelolam terjadi

sejak didafta. oleh kantor pertanahm. Dan sebqgai bukti kepada pemegang I{a[<

GrmaBmgunur diberikm sertifikd hak atas t&ah"

Menying$mg terfang jangka walsr HGB, pasal 25 menyebtdm ttcts
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tersebut diberikan unhrk jangka walrfii palirg lama tiga puluh tatrun (30 tahun) dan

dapat diperpanjaqg untuk jurgka waktu pahng lama duapuluh tatun (20 tahun).

Sesudah jangka waltu HGB dan perpmjangan beraHrir, kepada bekas pemegang

hak dapat diberikur pembahmran HGts di das Erah yang Bnna

Menurut pasal 26, HG1B atas tanah negara ... sebqgaimana disebudffi pasal 22 atar

perrnohonm p€megqg hak dapat diperpqiarrg / diperbaharui jikame,menuhi syarat:

a tanahnya masih dipergunakan derqgan baik sesuai dengm keadazt sifat dan

fujuan penrberian hak tersebut

b. Syrat-syrat perrberian hak ternebut dipenuhi deqgan baik oleh pemegurg hak

c. Pemegang hak masih mernernrhi Eytrd sebagai pemegaqg hak sebagaimma

dimaksud daknpasal 19.

Pasal 27 menyebutkur, permohonan perpaqiangm jq*a waltu HGts atas

pembaharuannya, diqiukan selufiat-lambatnya dua tatun sebelum beralilrir jar{dm,

wakhr HGts tersebrd/perpadangmya Dur perpadangru ffis pembahruan HGB

ini dicatat dalam bulil tanah perkdoran pertanahan Adryun ketenhnn mengenai

tata cra permohonm perpanjmgm/pembahatm HGts dm pe'rsyrdauya diafir

lebih lmjd dengan keprfirean presiden

M€run* pasal 30, pemegmg Hak GrmaBqgunm (HCts) borkewqiibm:

membErr uang pemasokil yqg junlah do cua pemba5rwanuya ditg@km

dalam keprfirsm pemberiau halctrJra

Memelihra dengur baik tmah dan burgunm yilu ada di atasrya eerta

meqiaga lirglangm hidry.

Menyeralrkan sertifikat HGB ng tolah dihapus kepadakepalapertanatran
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ad a Hak l\filik

Adatah tanalr yang merupd<an hak milik secara pribadi. Tanah yang

demikian dapat diwariskan kepada kefirunannya

Selain sertifikat di atasnrjikaingin tercapai hasil pembangunanyang baik dan tertib

sesuai dengan peraturan bangunan, maka wrtrk pelaksanaan pembangunan

diharuskan memprurSrai izin bangrman dan bagran I iauralan teknik dalan linglamgan

pemerintah daprah tingkat IV kotapreia, yang merncanakan dan moqgawasi

pekerjaan-pekerjaan urnurn/ Dinas tata kotaprqia

Adapun Izin Mendirikan Bangrman/ IMB adalah izin ymg diberikur dalam rilgka

mendirikan banguran sesarafisik berdasarkan perahrran pemerintah nomor 14 tahun

1987. Dimana izin bangunan pada runurrnya diberikan oleh kepala bagian Dinas

Tata Kotq berda.qarkan kepuhrsan kepala daerah.

Dalam Perahran Bangrrnan Nasional 1968, telah ditenhrkan antara lain tentang:

l. pemberiur izin bangunan

2. tidak diperlukan iaq bangman

3. larangan mendirikan/mengubah bmgrnan

4. permohonan izin bangunan.

ad 1. Pemberian Izin Bangrman

Izin bangwan pada umunnya diberikan oleh kepala bagian dinas kepala

Bagran Dinas Tata Kota berdasarkan keprfirsan Kepala Daerah.

Kepala Bagim Dinas Tata Kota dapat memberikan izin rmtuk:

a Mendirikan bangunan yang sesuai dengru Undang-undaqg Perahran Daerah

Tingkat I tentang bangrmm dan Perahran pelaksanaannya
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b. Mendirikan bangunan-hanqunan tidak pernranen/hanEman-bangunan sementara

c, I\.,{empi-rluas bugunan yang ada

ad 2. ]llqk-du1srlukqt r 4n_bsng1qqa

Menurut pasal 402 Peraturan Bangunan nasional, izin bugunan tidk

diperlukan dalam hal:

L Membuat lubang-lubag ventilasi, peneraqgan, dan lain-lain.

b. Membongkar bangunur-bangunan yang menunrt pertimbangror Kepala Bagran

Teknik tidak membahryakan

c. Pemeliharaan barqgunan-bangunan dergnn tidak meagubah denah, konstruksi

maupun arsitelsonis bagrrnan-bangman semula yang telah mendryd izin

d. Pendirian bangunan-bangunan yang tidak permanen unhrk pemeliharaan

bindmg-binataqg jinak atau tanunan-tmarnm deagro syrd sebagai berilnrt:

1. Ditempafl<an di halaman belakang

?,. Luasnya tidak melebihi .... meter perregl de.ngru tingginya tidak melebihi

.... meter, yaqg ditenblm olehperahrrm daerah.

e. Membuat pagr-pagar yag tiqgginyatidak melebihi 1,2 meter.

f Membud kolanU tamm dan pa[urg-pdng; tiang bendera

ad 3. Lwmgm mendirikan/ me,[gubah banSnro

Dilamng mendirilcay'mengubah bagunan dalmr hal:

a) Tidak mernpuuyai izin te'rhrlis dui kepala Daerab dri Kepala bqgim Dinan

TataKota

b) Menyrrymg dri ketenfiran-kete,nfiran dan syuat-syrd ymg telah ditetapkan

dalarn perdrm Bangune dau peratrr'ur daerah laiurya
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c) Dilararg mendirikan bangunan-bangunan di atas tanah orang lain tanpa izin

pernililarya atau karsanya yang sah.

ad 4. Permohonan Izin Bangunan

Prosedur dan sya-at-Eyrat rmtrk mengajukan permohonm izin buryrmm antra lain

adalah:

a) Permohonan izin dapat diajukan oleh perormgan dau badan hukurn ya4g Bah"

dengan cara mengisi formulir yang disediakan di bagran Adminishasi Bagian

Dinas Tata Kota" dengur mer{elaskan tenta4g hal-hal:

Pemberitahuan yang seksama mengenai kegunaan, sifirt dari bangunan-

bangtrnan dan maksud dari permohonan izin ihr, serta uraian mengenai

konbuksi dari banguran.

Pemberitatruan mengenai letak tanalr/bangunan, nilna jalur" nomor

verponding dm atau nomor regristrasinya

Formulir permohonan harus disahkan/diketatnri oleh Kepala RTIRW dm Camal

b) Padapenjelasan dari permohonan itr hanrs dilaryirkan:

Salinm surat keterangan hak atas tanah yqg sah dari kantor furriq

Kadaster atauNotaris.

Gambar situBsi dengsn ekala 1:1000.

Gambr rencdra denah bangtrnm, denah pondasi, retrcana dep datr

gambar-garnbar teknis lainnSpa dengan skala l:200, l:100 atau 1:10.

Ganbr-gambr teknis ini hanrs diusahakan oleh pemohon izin bangunan sendiri,

tetryi hrus diusahakan oleh pemohon izin bmgrman sendiri, to@i agtr ada

pertang$mgiauraban teknis yilg baih maka rencana dm gambar teknis bangunan
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tersebgt harus dirancrrg - direncanakan - dikonsultasikan derqggr dengpn Ahli

Perencana/ Biro Perencana Baqgurur yqng bonafi de'

L?;?Klrlrffigh;a Pemikiran

Rurnah
Bekas

Iklan
Koran

Pembeli
Iarn$mg

JasaResr
Era, Mt

ni Seperti
rltigraha

rkResmi
\'lakelar

Pembeli

a$ Hipoteds

D6.i latr belakmg di rnr*q maka di nrmuslon hipotesis sebogRi b€rilot

DieEa lokasi rurnah dan kelas tmah berpengaruh tertadry haqga runs

Didus8 ada depedensi mhra advertising dengru kece'pah penjrnlen

nrmah"
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